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Abstrak: Ketersediaan LKS matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Pasuruan 

yang digunakan saat ini kurang menarik dan inovatif. Hal tersebut menjadikan siswa kurang 

aktif serta memaknai pembelajaran yang diterima. Oleh karena itu, perlu disusun dan 

dikembangkan LKS yang berkualitas. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk 

menghasilkan LKS bercirikan RME yang valid, praktis dan efektif. Model pengembangan yang 

digunakan adalah model 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3 tahapan yaitu: 1) pendefinisian 

(define), 2) perancangan ( design), dan 3) pengembangan (development). Berdasarkan analisis 

data terhadap uji kevalidan LKS diperoleh 3,69. Hasil uji coba terhadap uji kepraktisan pada 

aktivitas siswa diperoleh 4,45 dan aktivitas guru 4,63. Dan hasil uji coba terhadap uji 

keefektifan diperoleh rata-rata nilai akhir siswa adalah 87,87, sedangkan hasil analisis uji 

keefektifan produk diperoleh 86,6%. Berdasarkan data tersebut maka produk yang 

dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS); RME; Statistika. 

 

 

Pendahuluan 

Peranan matematika dianggap 

sangat penting dalam ilmu pengetahuan, 

oleh karena itu matematika dijadikan 

salah satu program studi mulai dari 

jenjang sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi. Matematika yang identik dengan 

angka-angka dan berhitung, hal itulah 

yang menjadikan matematika dianggap 

susah dan sulit dimengerti karena bersifat 

abstrak. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru matematika di 

SMP Negeri 7 Pasuruan menyatakan 

bahwa selama ini hanya menggunakan 

modul dari penerbit yang kurang menarik 

dan inovatif.  

Dari kenyataan yang ada, siswa 

memerlukan LKS yang lebih berkualitas 

mengunakan pengenalan masalah yang 

sesuai dengan situasi lingkungan, 

pengajuan masalah kontekstual dan 

bimbingan guru secara bertahap dalam 

memahami konsep terutama materi 

matematika. Dan salah satu LKS yang 

sesuai atau berorientasi dengan situasi 

nyata sebagai pengantar pembelajaran 

adalah model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education (RME). Model 

pembelajaran RME menunjukkan bahwa 

matematika itu  dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Menurut Yuwono 

mengatakan bahwa pengenalan masalah 

yang berawal dari lingkungan siswa 

dimaksudkan agar awalan pembelajaran 

matematika menjadi mudah dan menarik 

bagi siswa (Suryaningsih, 2014:14). 

Pengenalan masalah yang berawal dari 

dunia nyata ini tidak berarti konkret 

secara fisik dan kasat mata, namun juga 

termasuk yang dapat dibayangkan oleh 

pikiran anak (Hobri, 2008:3).Dengan 

begitu siswa tidak merasa kesulitan untuk 

menyelesaikan masalah matematika dan 

pembelajaran yang diterima lebih 

bermakna karena dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Statistika adalah salah satu bab 

yang ada di kelas VIII semester 2. Pada 

materi ini sangat diperlukan partisipasi 

siswa khususnya materi yang memiliki 
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keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, materi statistika bukanlah 

materi hafalan sehingga siswa merasa 

kesulitan ketika menghadapi latihan soal-

soal dan siswa belum memaknai 

pembelajaran terhadap materi tersebut. 

Oleh karena itu, peneliti memilih materi 

statistika untuk dijadikan pokok bahasan 

di dalam LKS yang akan dikembangkan.  

Merujuk pada hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ni’matillah tentang 

pengaruh RME terhadap hasil belajar 

ditinjau dari kemampuan komunikasi 

siswa juga memberikan bukti empiris 

tentang prospek penggunaan 

pembelajaran RME terhadap hasil 

belajar. Hal ini dikarenakan pada 

pembelajaran RME, siswa diberikan 

kesempatan untuk memahami konsep 

sendiri dengan mengkonstruksi ide-

idenya yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, adanya 

interaksi saat proses pembelajaran yang 

memungkinkan antar siswa dan guru 

berdiskusi. 

Berdasarkan paparan diatas 

peneliti bermaksud mengembangkan 

LKS kelas VIII bercirikan RME pada 

materi statistika. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Kelas VIII Bercirikan Realistic 

Mathematics Education (RME) pada 

Materi Statistika ditinjau dari kriteria 

valid, praktis dan efektif?. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil 

pengembangan Lembar Kerja Siswa yang 

bercirikan Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi statistika 

memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif. Hasil pengembangan ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain bagi guru dapat membantu 

guru dalam rangka memperbaiki proses 

pembelajaran supaya siswa lebih aktif, 

bagi siswa melatih siswa agar aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

Metode Penelitian  
 LKS yang dikembangkan didasarkan 

pada model 4-D yang telah dimodifikasi 

menjadi tiga tahapan yaitu: 1) pendefinisian 

(define), 2) perancangan (design), dan 3) 

pengembangan (development). Peneliti 

memodifikasi model pengembangan tersebut 

karena keterbatasan biaya dan waktu. LKS 

yang dikembangkan divalidasi oleh validator 

yang terdiri dari satu validator ahli yakni 

dosen matematika STKIP PGRI Pasuruan 

dan satu validator praktisi yaitu guru MTs 

Kramat Pasuruan. Uji kevalidan dilaksanakan 

dengan memberikan lembar instrumen 

kepada validator. Tujuan dari uji kevalidan 

ini yaitu untuk menilai kelayakan LKS pada 

syarat kevalidan yakni mencapai skor yang 

telah ditentukan. Uji kepraktisan 

dilaksanakan dengan mengisi lembar 

observasi aktivitas siswa dan guru saat 

menggunakan LKS dari awal sampai akhir 

pembelajaran. Sedangkan uji keefektifan 

dilaksanakan dengan menguji cobakan LKS 

kepada siswa dan memberikan tes hasil 

belajar pada akhir pertemuan sehingga 

didapatkan rata-rata nilai akhir siswa. Subjek 

yang diuji coba adalah kelas VIII-H di SMP 

Negeri 7 Pasuruan dengan jumlah 30 siswa. 

Pemilihan subjek didasarkan karena siswa 

kelas VIII-H dapat mewakili dari semua 

kelas VIII. 

Teknik analisis data berupa data 

kuantitatif. LKS yang dikembangkan 

dkatakan valid jika hasil uji validasi terhadap 

LKS mencapai minimal kriteria penilaian 

yang disajikan dalam tabel 1. 
Tabel 1 Kriteria Kevalidan 

Tingkat Kevalidan Kriteria 

 Tidak Valid 

 Kurang Valid 

 Cukup Valid 

 Valid 

 Sangat Valid 

Sumber:Hobri (2010:53) 

 

LKS dikatakan praktis jika hasil analisis data 

uji kepraktisan mencapai minimal kriteria 
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penilaian yang disajikan dalam tabel 1. 

Sedangkan LKS dikatakan efektif jika hasil 

analisis data uji kepraktisan mencapai ≥80% 

dari seluruh subjek uji coba memenuhi 

ketuntasan belajar, dengan nilai minimal 

dikatakan siswa tuntas adalah ≥70. Menurut 

Hobri (2010:64) menyatakan bahwa bahan 

ajar dapat dikatakan efektif apabila ≥80% 

dari seluruh subjek uji coba memenuhi 

ketuntasan belajar. Namun, apabila <80% 

subjek uji coba memenuhi ketuntasan belajar 

maka bahan ajar belum dapat dikatakan 

efektif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Setelah mendapat penilaian dari 

kedua validator, maka didapatkan hasil 

kevalidan produk dan instrumen sebagai 

berikut: 

1. Uji Kevalidan Produk dan Instrumen 

a. Hasil Uji Kevalidan LKS 

Setelah LKS validasi oleh kedua 

validator, maka didapatkan nilai rata-rata 

total yang menunjukkan bahwa LKS yang 

disusun oleh peneliti memerlukan sedikit 

revisi pada bagian tertentu sesuai dengan 

saran yang diberikan validator secara 

lisan. Nilai rata-rata total yang dirujuk 

pada interval penentuan tingkat kevalidan 

LKS yang dikembangkan diperoleh 3,69. 

Berdasarkan interval tingkat kevalidan, 

LKS yang peneliti kembangkan cukup 

valid dengan sedikit revisi. 

b. Hasil Uji Kevalidan RPP 

Setelah LKS validasi oleh kedua 

validator , maka didapatkan nilai rata-rata 

total yang dirujuk pada interval penentuan 

tingkat kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang disusun diperoleh 

3,37. Berdasarkan interval tingkat 

kevalidan, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang disusun oleh peneliti 

sebagai acuan untuk mengajar dan 

menyesuaikan produk yang 

dikembangkan adalah cukup valid serta 

siap digunakan. Pada validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, validator 1 

dan validator 2 tidak memberikan saran 

tertulis. 

c. Hasil Uji Kevalidan Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil validasi nilai 

rata-rata total yang dirujuk pada 

interval penentuan tingkat kevalidan 

lembar observasi aktivitas siswa secara 

klasikal yang disusun diperoleh 4,93. 

Berdasarkan interval tingkat kevalidan, 

lembar observasi aktivitas siswa yang 

disusun oleh peneliti sebagai 

pengamatan keterlaksanaan LKS yang 

dikembangkan adalah valid serta siap 

digunakan. Pada validasi lembar 

observasi aktivitas siswa, validator 1 

dan validator 2 tidak memberikan 

saran tertulis. 

d. Hasil Validasi Lembar Observasi 

Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil validasi 

kedua validator, nilai rata-rata total 

yang dirujuk pada interval penentuan 

tingkat kevalidan lembar observasi 

aktivitas guru secara klasikal yang 

disusun diperoleh 4,75. Berdasarkan 

interval tingkat kevalidan, lembar 

observasi aktivitas guru yang disusun 

oleh peneliti sebagai pengamatan 

keterlaksanaan LKS yang 

dikembangkan adalah valid serta siap 

digunakan. Pada validasi lembar 

observasi aktivitas siswa, validator 1 

dan validator 2 tidak memberikan 

saran tertulis. 

e. Hasil Validasi Tes Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil validasi 

kedua validator, nilai rata-rata total 

yang dirujuk pada interval penentuan 

tingkat kevalidan tes hasil belajar yang 

disusun diperoleh 5. Berdasarkan 

interval tingkat kevalidan, tes hasil 

belajar yang disusun oleh peneliti 

sebagai nilai uji keefektifan produk 

yang dikembangkan adalah sangat 

valid serta siap digunakan. Pada 

validasi lembar observasi aktivitas 

siswa, validator 1 dan validator 2 tidak 

memberikan saran tertulis. 

2. Uji Kevalidan LKS 

LKS yang peneliti kembangkan 

disusun sebanyak lima kali pertemuan. 

Tujuan penyusunan LKS materi statistika 

pada pengembnagn ini yaitu untuk membentu 

siswa menemukan suatu konsep statistika 

yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga membuat siswa lebih aktif dan 
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memaknai pembelajaran. Pada LKS ini 

terdapat 10 permasalahan yang diberikan. 

Tiap pertemuan diberikan 2 permasalahan 

yang mengacu pada indikator 3.10 dan 4.10. 

permasalahan yang diberikan merupakan 

masalah yang bercirikan RME. 

Ada 3 macam uji coba yang 

dilakukan oleh peneliti setelah menyusun 

LKS bercirikan RME materi statistika. Uji 

coba tersebut yaitu kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan. Hasil uji kevalidan dari 

validator menunjukkan LKS yang 

dikembangkan termasuk kategori cukup valid 

dengan sedikit revisi dan tingkat kevalidan 

LKS adalah 3,69. Hal ini berarti LKS yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai 

bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran 

materi statistika. Berikut disajikan 

saran/komentar dan hasil revisi dari validator. 

Berikut disajikan petikan 

catatan/komentar dari validator 1 dan 

validator 2.  

 

 
Gambar 1 Catatan/komentar yang 

diberikan validator 1 atas penyusunan 

LKS

 

 

Ukuran huruf sebelum direvisi Ukuran huruf setelah direvisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. LKS yang telah direvisi atas saran dari validator 1 
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Gambar 3. Catatan/komentar yang diberikan validator 2 atas penyusunan LKS 

 

Gambar 4. LKS yang telah direvisi atas saran dari validator  

 

 

 

 

Gambar/ilustrasi sebelum revisi Gambar/ilustrasi setelah direvisi 
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3. Uji Kepraktisan LKS 

Dari data hasil uji kepraktisan 

aktivitas siswa menggunakan LKS 

diperoleh nilai rata-rata total untuk semua 

aspek dalam 5 kali pertemuan adalah 

4,45. Berdasarkan interval tingkat 

kevalidan, LKS yang peneliti 

kembangkan valid. Sedangkan hasil uji 

kepraktisan aktivitas guru menggunakan 

LKS diperoleh nilai rata-rata total untuk 

semua aspek dalam lima kali pertemuan 

adalah 4,63. Berdasarkan interval tingkat 

kevalidan, LKS yang peneliti 

kembangkan valid. 

4. Uji Keefektifan LKS 

Berdasarkan nilai akhir siswa 

setelah menggunakan produk yang 

peneliti kembangkan diperoleh rata-rata 

87,87 dengan 4 siswa yang dinyatakan 

tidak memenuhi nilai minimum yang 

telah ditetapkan peneliti atas saran dari 

guru matematika di sekolah tersebut. 

Sedangkan setelah dianalisis uji 

keefektifan produk ini diperoleh 86,6%. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan produk yang dikembangkan 

oleh peneliti memiliki kualitas 

keefektifan. Sesuai dengan pernyataan 

Hobri (2010:64) yang menyatakan bahwa 

bahan ajar dikatakan efektif apabila 

≥80% dari seluruh subjek uji coba 

memenuhi ketuntasan belajar.Dari 

paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

LKS yang dikembangkan memenuhi 

kriteria kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. 

 

Kesimpulan  

LKS yang dikembangkan 

memenuhi 5 karakteristik RME yaitu 

pemberian masalah kontekstual, 

pemodelan, interaktivitas dan 

pemanfaatan hasil konstruksi siswa. 

Berdasarkanhasil analisis data dari kedua 

validator LKS yang dikembangkan 

dikatakan cukup valid dengan tingkat 

kevalidan sebesar 3,69. Setelah dilakukan 

validasi, LKS diuji cobakan di SMPN 7 

Pasuruan pada kelas VIII-H. dari hasil uji 

coba didapatkan hasil analisis uji 

kepraktisan produk dari aktivitas siswa 

sebesar 4,45 dan aktivitas guru sebesar 

4,63. Sedangkan hasil analisis uji 

keefektifan didapatkan nilai akhir 

diperoleh rata-rata 87,87 dengan 4 siswa 

yang dinyatakan tidak memenuhi nilai 

minimum yang telah ditetapkan peneliti 

atas saran dari guru matematika di 

sekolah tersebut. Sedangkan setelah 

dianalisis uji keefektifan produk ini 

diperoleh 86,6%. 

Selain teruji kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifannya, LKS 

yang dikembangkan memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihan dari LKS ini 

antara lain siswa merasa dihargai dalam 

menggunakan ide-idenya, memupuk rasa 

kerjasama dalam kelompok, melatih 

kemandirian siswa dalam proses 

pembelajaran, melatih siswa untuk 

terbiasa berpikir dan mengemukakan 

pendapat. dan kekurangan LKS ini adalah 

penilaian sikap ingin tahu dalam proses 

pembelajaran tidak diukur, observer 

aktivitas siswa dan guru hanya satu orang 

sehingga penilaiannya tidak ada 

pembanding.  
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